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“Sesungguhnya kematian yang kamu lari dari padanya, ia pasti menemui kamu, 
kemudian kamu akan dikembalikan kepada (Allah), yang mengetahui yang gaib 
dan yang nyata, lalu Dia beritakan kepadamu apa yang telah kau kerjakan.” [Q.S. 
Al-Jumu’ah: 8] 
 
“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan, 
memberi bantuan kepada kerabat, dan Dia melarang melakukan perbuatan keji, 
kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu 
dapat mengambil pelajaran.” [Q.S. An-Nahl: 90] 
 
“I never race for records. The motivation to try to beat the record is not enough 
to continue. You have to enjoy it.” [Valentino Rossi, an Italian professional 
MotoGP racer] 
 
“I hated every minute of training, but I said, 'Don't quit. Suffer now and live the 
rest of your life as a champion.’” [Muhammad Ali, an American professional 
boxer] 
 





























Penulis mengucapkan puji syukur kehadirat Allah Subhanahu wa Ta’ala 
karena atas rahmat dan karunia-Nya penulis dapat menyelesaikan penelitian 
yang berjudul “Perubahan Doktrin Pertahanan Ukraina Pasca Krisis Krimea 
2014 dan Kaitannya terhadap Peranan NATO di Ukraina”. Penelitian ini 
dilakukan untuk meraih gelar Sarjana Ilmu Politik di Program Studi Hubungan 
Internasional Fakultas Ilmu Sosial dan Politik, Universitas Sebelas Maret.  
Penelitian ini berawal dari pemikiran penulis dimana sudut pandang yang 
berbeda juga perlu dijelajahi. Penulis melihat masih jarang penelitian yang 
membahas suatu negara yang menjadi korban hybrid war dengan negara 
besar, seperti Rusia. Sehingga terdapat hubungan antara perubahan doktrin 
pertahanan Ukraina dengan krisis Krimea 2014. Perubahan yang dialami 
Ukraina terkait doktrin pertahanannya dilakukan sebagai upaya pembaharuan 
strategi pertahanannya sehingga kejadian serupa tidak terulang kembali. 
Pembahasan yang dilakukan penulis dalam penelitian ini tentunya tidak 
terlepas dari penggunaan beberapa teori seperti teori sekuritisasi dan teori 
organisasi. Kedua teori tersebut digunakan untuk menganalisis ancaman yang 
terbentuk karena krisis Krimea sehingga membuat Ukraina mengubah 
doktrinnya, serta memunculkan faktor-faktor yang mendasari perubahan 
doktrin pertahanan Ukraina. Dengan penelitian yang masih jauh dari kata 
sempurna ini, penulis berharap dapat meningkatkan rasa keingintahuan dan 
keinginan para akademisi untuk melakukan penelitian serupa sehingga 
pembahasan terhadap Eropa Timur dalam lingkup Hubungan Internasional 
pun dapat bertambah.  
 
Sekian, terima kasih. 
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REYHAN AHMAD ALMER, NIM D0412037, judul skripsi PERUBAHAN 
DOKTRIN PERTAHANAN UKRAINA PASCA KRISIS KRIMEA 2014 DAN 
KAITANNYA TERHADAP PERANAN NATO DI UKRAINA. Program Studi 
Hubungan Internasional, Fakultas Ilmu Sosial dan Politik, Universitas Sebelas 
Maret, Surakarta. 
 
Doktrin pertahanan sudah menjadi salah satu aset penting bagi suatu 
negara yang telah merdeka. Terjadinya krisis Krimea membuat Ukraina 
mengubah doktrin pertahanannya. Sebagai negara yang baru merdeka pada 
tahun 1991, Ukraina memerlukan pihak untuk bekerja sama dalam 
mengembangkan sistem pertahanannya. Pihak yang dapat membantu Ukraina 
mengembangkan sistem pertahanannya adalah NATO dan Uni Eropa. Dengan 
mengadopsi status non – blok sebagai doktrin pertahanannya pada 
kepemimpinan Yanukovych, Ukraina bekerja sama dengan erat dengan Rusia. 
Namun walaupun begitu, Rusia tetap melakukan aneksasi terhadap Krimea di 
Ukraina sehingga kemudian membuka peluang Ukraina untuk merubah 
hubungan eratnya dengan NATO dan Uni Eropa pada kepemimpinan Presiden 
Poroshenko. Perubahan doktrin pertahanan yang dilakukan oleh Ukraina 
adalah sebagai upaya untuk mempertahankan wilayah negaranya agar 
kejadian seperti krisis Krimea tidak terulang kembali.  
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori sekuritisasi, 
dan teori organisasi. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kausal, 
dimana memaparkan hubungan sebab-akibat antara dua variable atau lebih. 
Sumber data primer penulis peroleh dari teks doktrin pertahanan Ukraina 
tahun 2015 no. 555 di situs resmi pemerintahan Ukraina. Sumber data 
sekunder penulis peroleh dari buku teks, ebook, jurnal internasional dan 
nasional, dan media cetak di internet. Pengumpulan data dilakukan dengan 
telaah pustaka. 
Hasil temuan penulis dalam penelitian ini adalah perubahan doktrin 
pertahanan yang dilakukan oleh Ukraina disebabkan oleh terjadinya krisis 
Krimea tahun 2014. Krisis Krimea membuktikan bahwa Rusia adalah ancaman 
bagi Ukraina. Sehingga, untuk melanjutkan pengembangan sistem 
pertahanannya, Ukraina mengganti haluan dengan bekerja sama dengan 
NATO dan Uni Eropa. Kemudian kedua pihak tersebut dicantumkan dalam 
doktrin pertahanan Ukraina sebagai masa depan Ukraina.  
 
 
Kata kunci: Ukraina, Doktrin Pertahanan, Rusia, Krisis Krimea 2014, Sekuritisasi, 









REYHAN AHMAD ALMER, NIM D0412037, thesis title THE CHANGES OF 
UKRAINE’S DEFENCE DOCTRINE AFTER CRIMEAN CRISIS 2014 AND ITS 
CONNECTION TO NATO’S ROLE IN UKRAINE. Departmentof International 
Relations, Faculty of Social and Politics Sciences, Sebelas Maret University, 
Surakarta. 
 
Defence doctrine has been one important asset for independence country. 
One of many formed because of the past events. On the other hand, Ukraine is 
also one of East European country which is strategic as for the Russian gas 
export to Europe. The Crimean Crisis has changed Ukraine’s defence doctrine. As 
one country who just has its independence in 1991, Ukraine need partner to build 
deep cooperation in order to develop its own defence. Partners who could give 
Ukraine a hand are NATO and European Union. With the adoption of non – block 
status in Yanukovych leadership, Ukraine built cooperation with Russia. But 
instead of deepening the cooperation, Russia annected Crimea and then later, 
opened a chance to change its cooperation to NATO and European Union in 
Poroshenko leadership. The changes of defence doctrine done by Ukraine as one 
effort to defend its territory so that event such as Crimean Crisis would not be 
likely to happen again for sure. 
Approaches used in this research are securitization theory and organization 
theory. This research uses causal research, which provides cause and effect 
relation between two variables or more. Primary data sources are collected from 
official text of Ukraine’s defence doctrine in 2015 number 555 which is available 
from Ukraine’s government official website. As for secondary data sources, they 
are collected from text books, ebook, international and national journal, news 
from internet. Data gathering is done by literature review.  
The result of this research is the change of Ukraine’s defence doctrine which 
was caused by the Crimean Crisis in 2014. Crimean Crisis has proved that Rusia is a 
threat to Ukraine. In order to develop its defence, Ukraine changed its own 
doctrine direction to cooperate with NATO and European Union. Then, both 
NATO and European Union were mentioned in Ukraine’s defence doctrine for 
Ukraine’s future. 
 
Keywords: Ukraine, Defence Doctrine, Russia, Crimean Crisis 2014, 
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